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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang sosialisasi nilai-nilai agama dikalangan
mahasiswa indramayu dengan objek kajian organisasi daerah Keluarga Pelajar dan
Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.l. Yogyakarta. Perlunyadilakukan
peningkatan dalam sosialisasi nilai-nilai agama yang luhur dikalangan anggota
KAPMI, agar tidak hanya segi intelektualitas mereka saja yang berkembang,
melainkan segi moralitas juga harus dikembangkan pada anggota.

Dengan pendekatan partisipatif KAPMI mensosialisasikan nilai-nilai
kepada anggotanya, penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri anggota
KAPMI terutama nilai-nilai tanggungjawab dan ukhuwah antar sesama anggota
KAPMI. Penanaman nilai ini memiliki orientasi membentuk karakter anggota
KAPMI yang bermartabat dan berbudaya luhur sesuai yang diajarkan oleh agama.

Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada skripsi ini, dan dari hasil
wawancara dengan anggota dan pengurus Keluarga Pelajar dan Mahasiswa
Indramayu (KAPMI) D.I. Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi nilai
agama dalam organisasi KAPMI masih terasa kurang. Tampaknya masih
diperlukan penambahan dan peningkatan program kegiatan serta fasilitas untuk
peningkatan sosialisasi nilai-nilai agama dalam organisasi KAPMI D.I.
Yogyakarta. Fasilitas dalam meningkatkan sosialisasi dapat berupa dialog
keagamaan dalam rangka memperkuat keimanan, dan meneguhkan moralitas
anggota.

Kata Kunci : Sosialisasi nilai, Nilai Agama,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandangan Islam, manusia adalah ciptaan Allah SWT yang di
dalamnya diberi kelengkapan-kelengkapan psikologis dan fisik yang
memiliki kecendrungan ke arah baik dan buruk. Tanpa melalui proses
pendidikan, manusia dapat menjadi makhluk yang serba diliputi oleh
dorongan nafsu jahat, ingkar dan kafir terhadap Tuhannya. Hanya melalui
proses pendidikan, manusia akan dapat dimanusiakan sebagai hamba
Tuhan yang mampu mentaati peraturan atau ajaran agamanya dengan
penyerahan diri secara total. *

Agama merupakan pegangan hidup manusia yang memberikan
arah hidup dan mengendalikan diri dari keinginan-keinginan hidup yang
tidak terkontrol. Ajaran agama memiliki pengaruh dalam membentuk
sikap dan perilaku, karena agama telah meletakkan dasar pengertian dan
konsep moral dalam membedakan mana yang baik dan buruk, benar dan
salah, dan sebagai garis pemisah antara yang diperbolehkan dan tidak
diperbolehkan. Pendidikan agama (Islam) merupakan suatu proses
spiritual akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing
manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal

dalam kehidupan yang berjutuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.

' Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga
Sebuah Perspektif Pendidikan dalam Islam (Jakarta: Rineka Cipta,2004), him.. 20



Nilai keagaman seseorang harus tertenam sejak usia dini agar
ketika memasuki usia dewasa ia mampu membedakan mana yang baik dan
buruk. Ketika penanaman nilai-nilai agama belum bisa dipahami oleh anak
usia dini maka setiap tokoh masyarakat harus memberikan penanaman
nilai agama kepada masyarakat, khususnya generasi muda yang nantinya
akan mengemban tanggungjawab terhadap kemajuan bangsa. Penanaman
agama bisa dilakukan di wilayah keluarga, tempat pendidikan formal
maupun informal.

Adalah suatu realita yang sulit dipungkiri bahwa nilai-nilai lurur
yang terkandung dalam ajaran agama islam belum sepenuhnya
tersosialisasikan dengan baik dikalangan umat islam indonesia. Media
massa di Indonesia seperti televisi, radio, dan surat kabar, tidak jarang
menayangkan peristiwa-peristiwa yang bertentangan dengan nilai luhur
agama yang terjadi dikalangan masyarakat Indonesia yang mayoritas
muslim. Peristiwa-peristiwa yang bertentangan tersebut terjadi dalam
bentuk ragam, seperti korupsi, kolusi antara pejabat dan pengusaha,
perselingkuhan, tawuran antar pelajar ataupun antar mahasiswa,
pemerkosaan, pencurian, perampokan, dan sebagainya.

Seperti contoh peristiwa pemerkosaan di wilayah Parung
kabupaten Bogor Jawa Barat. Pemerkosaan dilakukan oleh lima orang
remaja terhadap siswi pelajar SMP secara bergilir, yang sebelumnya

korban dicekoki minuman keras yang dicampur seperti minuman teh



hingga korban tak sadarkan diri. Pengungkapan kasus ini berawal dari
laporan yang diterima kepolisian pada tanggal 17 Desember 2017.

Kasus lain yang penulis temukan yakni kasus pembunuhan yang
dilakukan oleh mahasiswa yang bernama Roymardo Siregar 20 tahun
terhadap dosennya sendiri. Dosen 63 tahun Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Medan. Peristiwa ini terjadi pada 3 Mei 2016, dengan motif dendam
karena korban yang juga merupakan dosennya sendiri sering memarahinya
dan sering menegur didepan rekan mahasiswa lainnya. Olehkarena
perbuatannya, tersangka dijatuhi hukuman seumur hidup karena telah
melanggar Pasal 340 subsider Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, yang menghilangkan nyawa dosennya.’

Peristiwa-peristiwa atau perilaku buruk itu tentunya tidak selaras
dengan ajaran agama yang datang membawa nilai-nilai luhur, seperti
kejujuran, tanggungjawab, kasih sayang terhadap sesama, nilai
persaudaraan, dan sebagainya. Nilai-nilai luhur yang dibawa oleh islam
dapat dengan mudah ditemukan pada teks-teks keagamaan, baik teks yang
berasal dari wahyu ilahi seperti tercantum dalam Al-Qur’an dan hadis,
maupun teks-teks yang ditulis oleh ilmuan dan tokoh-tokoh agama, berupa
buku atau artikel tentang nilai-nilai luhur agama islam, dalam buku akhlak

atau budi pekerti. Jika ditelusuri, akan ditemukan jumlah yang sangat

2

http://regional.kompas.com/read/2017/12/29/11154531/dicekoki-miras-siswi-smp-di-
bogor-diperkosa-bergiliran-oleh-5-remaja.

s https://nasional.tempo.co/read/841619/mahasiswa-pembunuh-dosen-umsu-dihukum-
seumur-hidup
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banyak teks-teks yang berbicara tentang nilai-nilai luhur dalam ajaran
islam.

Namun jika dibandingkan antara nilai-nilai luhur yang diajarkan
oleh agama islam dan perilaku yang betul-betul terjadi dalam kehidupan
nyata, kita akan melihat perbedaan yang cukup mencolok. Terdapat
kesenjangan yamg memprihatinkan antara nilai-nilai luhur yang diajarkan
oleh agama islam dan perilaku sehari-hari yang ditunjukkan oleh umat
islam.

Melihat kondisi bangsa yang penuh dengan penyimpangan dan
penyelewengan, muncul pertanyaan kenapa terjadi kesenjangan yang
cukup mencolok antara nilai-nilai yang diajarkan oleh agama islam dan
perilaku umat islam? apakah kesenjangan terjadi karena ketidaktahuan
umat islam itu sendiri tentang nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh agama
islam? ataukah sosialisasi nilai-nilai luhur dalam ajaran islam belum
berjalan dengan baik ditengah masyarakat?

Jika dinyatakan bahwa kesenjangan terjadi akibat kurangnya
sosialisasi nilai-nilai agama dikalangan umat islam, fakta yang terlihat
ditengah masyarakat banyak ditemukan kegiatan ceramah-ceramah islam
berlangsung. Ceramah keagamaan di masjid-masjid misalnya, juga
diselengarakan di rumah-rumah warga, dan disekolah-sekolah serta
beberapa tempat atau lembaga lainnya.

Banyak juga kita jumpai acara televisi yang menyajikan dakwah-

dakwah islami terutama dibulan ramadhan. Buku-buku tentang agama



islam banyak diterbitkan dan tampaknya cukup banyak diminati. Namun
ditengah semaraknya dakwah dimajlis taklim, televisi, ataupun buku
islami, nilai-nilai islami tampaknya masih belum tertanam dengan baik
dikalangan umat, ditandai dengan banyaknya peristiwa atau perilaku yang
terjadi dikalangan umat islam yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur
agama sebagaimana yang sudah dikemukakan diatas.

Proses penanaman nilai-nilai agama seringkali dilakukan dengan
melakukan penyesuaian-penyesuaian melalui proses sosialisasi. Sosialisasi
sebagai proses dimana seseorang menghayati norma-norma kelompok
dimana ia hidup sehingga timbullah diri yang unik.

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
cara atau kualitas sosialisasi nilai-nilai agama yang berlangsung ditengah
masyarakat. Penelitian ini bermaksud untuk meneliti cara dan kualitas
sosialisasi nilai-nilai agama dikalangan mahasiswa. Dengan penelitian ini,
diharapkan dapat diketahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada
proses sosialisasi nilai-nilai keagamaan.

Adapun dalam penelitian ini, objek yang dipilih oleh Peneliti ialah
Organisasi Daerah Keluarga Pelajar Dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI)
D. I. Yogyakarta, yakni organisasi daerah asal Indramayu yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta yang menaungi pelajar dan mahasiswa asal
Indramayu di Yogyakarta. Peneliti memilih KAPMI sebagai objeknya
karena melihat bahwa peran pelajar ataupun mahasiswa sangat penting

dimasyarakat. Mahasiswa yang tidak asing dengan sebutan agen



perubahan, generasi penerus bangsa yang diharapkan perannya di daerah
maupun negara pada umumnya. Juga, KAPMI merupakan organisasi
daerah Indramayu tertua dibandingkan dengan organisasi daerah
Indramayu lainnya. Seperti organisasi daerah Indramayu di Malang,
Bandung, Jakarta dan lainya. Sehingga diharapakan program kerja yang
mengarah tentang keagamaan menjadi acuan bagi organisasi daerah lain
dalam mensosialisasikan nilai-nilai agama kepada anggotanya. Sehingga
citra Indramayu diberbagai daerah bisa berubah menjadi lebih baik.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Sosialisasi Nilai-nilai Agama
Dikalangan Mahasiswa Indramayu (Studi Tentang Asrama KAPMI D.I.

Yogyakarta)” dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses sosialisasi nilai-nilai agama dikalangan
pelajar dan mahasiswa Indramayu dalam organisasi daerah
Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.I.
Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak KAPMI dari sosialisasi nilai-nilai agama

terhadap anggotanya?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai secara umum adalah untuk
mengetahui problematika sosialisasi nilai-nilai agama yang dilakukan oleh
KAPMI D.l.Yogyakarta kepada anggotanya, terutama nilai tanggungjawab
dan ukhuwah. Dengan mengetahui problematika tersebut, diharapkan akan
muncul masukan ataupun saran untuk dijalankan dalam berlangsungnya
roda organisasi KAPMI D. I. Yogyakarta terkait dengan peningkatan
kualitas sosialisasi nilai-nilai agama. Adapun secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk :
a. Mengetahui bagaimana proses sosialisasi nilai-nilai keagamaan
yang dilakukan oleh pengurus organisasi daerah Keluarga Pelajar
Dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) terhadap anggotanya.
b. Mengetahui dampak dari sosialisasi keagamaan pengurus Keluarga
Pelajar Dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.l. Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan tentang sosialisasi nilai-nilai agama
sekaligus sebagai referensi untuk pengembangan nilai-nilai

keagamaan dalam Organisasi KAPMI.



b. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
baik kepada masyarakat dan khususnya pada diri sendiri, sekaligus
bisa menjadi referensi bagi penelitian lain untuk melakukan analisis
lebih lanjut.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian serta menghindari terjadinya
kesamaan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya, maka peneliti
telah melakukan telaah pustaka. Selain itu juga digunakan sebagai

perbandingan terhadap penelitian yang sudah ada.

Peneliti menemukan banyak penelitian yang mengambil tema
sosialisasi nilai. Namun dari beberapa penelitian yang berhasil ditelusuri,
belum ada satupun yang secara khusus meneliti tentang problematika
sosialisasi nilai-nilai agama dikalangan mahasiswa indramayu yang dalam
hal ini menggunakan objek kajian tentang organisasi daerah Keluarga

Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.I. Yogyakarta.

Sejumlah tulisan yang membahas tentang sosialisasi antara lain
skripsi yang ditulis oleh saudara Tahripudin dengan judul “Sosialisasi
Nilai-nilai keagamaan Kepada Anak-anak Panti Asuhan Sinar Melati Di
Sleman Yogyakarta”.* Penelitian ini membahas sosialisasi nilai-nilai

agama kepada anak-anak panti asuhan yang berada di panti asuhan Sinar

4 Tahripudin, sosialisasi Nilai-nilai Keagamaan Kepada Anak-anak Panti Asuhan Sinar
Melati Di Sleman Yogyakarta (yogyakarta: UIN Suka, 2007) 85 him.



Melati dan diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007.

Disamping itu terdapat juga tulisan lain yang ditulis oleh Dr.
Muhammad Amin, Le, MA dengan judul “Sosialisasi Nilai-Nilai Agama
Dikalangan Mahasiswa Program Studi Sosiologi Agama UIN Sunan
Kalijaga”. Penelitian ini membahas tentang problematika sosialisasi nilai-
nilai agama yang ada pada Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin,

Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.’

Penelitian lain tentang nilai-nilai yakni pada skripsi judul “Nilai-
Nilai Sosial Dalam Surat Al-Ma,un, Menurut Tafsir Al-Misbah Karya
Quraish Shihab Dan Aplikasinya Dalam Pendidikan Agama e Yang
disusun oleh Milda Amelia, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini mendeskripsikan tentang
kandungan surat Al-Ma’un yang dikontekskan dengan kondisi saat ini.
Bahwa banyak konflik sosial dan perubahan sosial umat islam yang ada,
hal ini akan menjadi kontribusi sosial untuk menyelesaikan permaslahan
yang ada khususnya dalam pendidikan Islam. Sebab dalam ayat tersebut
terdapat nilai-nilai kasih sayang terhadap siapapun, nilai-nilai keikhlasan.
Dengan tujuan membentuk insan yang sholeh dan sholehah yang beriman

dan bertakwa sebagai tujuan hidup manusia untuk mengabdi kepada Allah

> Dr. Muhammad Amin, Lc, MA., Sosialisasi Nilai-Nilai Agama Dikalangan Mahasiswa
Program Studi Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: UIN Suka, 2012) him.66.

® Milda Amelia, Nilai-Nilai Sosial Dalam Surat Al-Ma,un, Menurut Tafsir Al-Misbah
Karya Quraish Shihab Dan Aplikasinya Dalam Pendidikan Agama (Yogyakarta: UIN Suka,
2011)HIm.103.



SWT. Dan membentuk keshalehan sosial sebagai wujud manusia sebagi

khalifah di bumi.

Disamping itu, terdapat juga penelitian lain yang membahas
tentang sosialisasi nilai-nilai, yakni pada skripsi yang disusun oleh
Abdurahman Pantororeng yang berjudul “Sosialisasi Nilai-nilai Agama
Dikalangan Aktivis Partai PKS”. Penelitian yang diajukan kepada
Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 yang membahas tentang sosialisasi

nilai-nilai yang dilakukan oleh aktivis partai PKS.

Kemudian, skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Ketauhidan Dalam
Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”(Study Tafsir Al-qur”an ‘Azmi Ibn
Katsir dan Al-Misbah M. Quraish Shihab)’. Yang disusun oleh Sri
Imtikan, mahasiswi Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadits.
Menjelakan bahwa nilai ketauhidan dalam surat Lugman yakni bagaimana
Lugman menasehati anaknya tentang nilai-nilai ketauhidan, sehingga
nasehat-nasehat tersebut bukan saja pada anaknya tetapi kepada kita semua
pada umumnya, sehingga nilai-nilai ketauhidan bisa kita tinjau dari sisi
praktisnya telah dilakukan oleh umat islam dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, melaksanakan syari’ah,
berlaku akhlakul karimah dan melaksankan dakwah Islam. Berbeda

dengan peneliti yang memfokuskan pada sosialisasi nilai-nilai keagamaan

7 Sri Imtikan, Nilai-nilai Ketauhidan Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”(Study
Tafsir Al-qur”an ‘Azmi Ibn Katsir dan Al-Misbah M. Quraish Shihab).(Yogyakarta: UIN
Suka,2008),him.68
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kepada kalangan mahasiswa Indramayu agar bisa membentengi diri dari

hal-hal yang menyimpang.

Selain itu pula, terdapat beberapa tulisan yang ditelusuri peneliti
mencantumkan kata “Sosialisasi” pada judulnya, namun tampaknya
berbeda makna dengan sosialisasi yang dimaksud pada penelitian ini.
Pengertian sosialisasi yang berkembang ditengah masyarakat kerap
berbeda dengan pengertian sosialisasi yang dikenal dibidang sosiologi,
kata sosialisasi kerap kali diartikan sebagai pembagian atau pemberitahuan
sebuah informasi, bukan sosialisasi yang dikenal dalam bidang sosiologi,
yakni suatu proses belajar peran, status, dan nilai yang diperlukan untuk

keikutsertaan dalam institusi sosial.

Tulisan yang mencantumkan kata sosialisasi pada judulnya dengan
pengertian yang berbeda dengan penelitian ini antara lain, tulisan berupa
buku yang berjudul “Efektivitas Sosialisasi Peraturan Bersama Menteri
Agama Dan Menteri Dalam Negeri No. 9 Dan No. 8 Tahun 2006 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/ Wakil Kepala Daerah
Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, oleh Sumaryo GS dan
Kustini, tentang sosialisasi kerukunan beragama, dan diterbitkan oleh

Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakarta, pada tahun 2009.

Dari tinjauan Pustaka terhadap sejumlah penelitian sebagaimana
yang telah disebutkan di atas, dapat dikemukakan bahwa belum ditemukan

penelitian yang membahas sosialisasi nilai-nilai agama dikalangan
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mahasiswa asal indramayu yang mengambil objek studi pada organisasi
Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.l. Yogyakarta.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian yang baru dan layak diangkat sebagai

sebuah penelitian.

. Kerangka Teori

Untuk lebih mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini, teori
sangatlah penting untuk menjadi acuan dalam menganalisis data-data
dilapangan berdasarkan sebuah teori itu sendiri. Oleh karena itu, penulis
akan menggunakan sebuah teori yang penulis anggap relevan untuk
membahas persoalan yang diangkat dalam skripsi ini.

Penelitian ini merupakan penelitian tentang nilai-nilai agama
dalam ranah sosialisasi, bahwa agama sebagai nilai sosial dalam
masyarakat, agama merupakan perwujudan dari collective consciusnes
(kesadaran kolektif). Tuhan dianggap sebagai simbol dari masyarakat itu
sendiri yang kemudian menjelma menjadi kesadaran kolektif. Tuhan
hanyalah idealisme dari masyarakat itu sendiri yang menganggapnya
sebagai makhluk yang paling sempurna, atau bisa juga dikatakan bahwa
tuhan adalah personifikasi masyarakat yang melebihi apa yang dimiliki
oleh manusia. dalam hal ini durkheim mengemukakan dua hal pokok
dalam agama yaitu kepercayaan dan ritus/ upacara-upacara. Keyakinan
adalah pikiran dan ritus adalah tindakan. Agama adalah sarana untuk

memperkuat kesadaran kolektif seperti ritus-ritus agama. Sehingga, orang-
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orang yang terlibat dalam upacara keagamaan maka kesadaran mereka
terhadaf collective consciusness semakin bertambah kuat. Atau dengan
kata lain, ritual agama merupakan charge bagi manusia untuk
mendekatkan diri kembali kepada tuhannya.

Penelitian ini akan memfokuskan nilai-nilai agama anggota
KAPMI terutama nilai tanggungjawab dan ukhuwah dalam permasalahan
pada proses sosialisasi nilai-nilai itu sendiri.

Dikalangan ahli sosiologi, sosialisasi kerap dimaknai sebagai suatu
proses dengan mana seseorang menghayati dan mendarahdagingkan
norma-norma kelompok di mana ia hidup sehingga timbullah diri yang
unik. Sosialisasi juga dapat diartikan sebagai “proses membimbing
individu kedalam dunia sosial. Pengertian sosialisasi ini berbeda dengan
pengertian yang berkembang ditengah masyarakat yang sering memaknai
sosialisasi sebagai penyebaran informasi.?

Pengertian sosialisai adalah proses alamiah yang membimbing
individu untuk mempelajari, memahami dan mempraktekan nilai-nilai,
norma-norma pengetahuan serta ketrampilan yang dimiliki oleh
masyarakat, sosialisasi memiliki urgensi yang sangat kuat terhadap
keberlangsungan pendidikan bagi individu sebagai anggota masyarakat.’
Proses sosialisasi yang membuat seseorang menjadi tahu bagaimana
seseorang seharusnya bertindak bertingkah laku di tengah-tengah

masyarakat dan lingkungan budayanya. Melalui sosialisasi, seseorang

him.35

® Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011) hal 45-46
% Ravik Karsidi, Sosiologi pendidikan (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2008),
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secara berangsur-angsur mengenal persyaratan-persyaratan dan tuntutan-
tuntutan hidup dilingkungan budayanya.

Dengan proses sosialisasi individu berkembang menjadi suatu
pribadi atau makhluk sosial. Pribadi atau makhluk sosial ini merupakan
kesatuan integral dari sifat-sifat individu yang berkembang melalui proses
sosialisasi, hal mana yang mempengaruhi hubungannya dengan orang lain
dalam masyarakat. Dari pemaparan para tokoh-tokoh terkait dengan
sosialisasi maka, sosialisasi merupakan proses pembelajaran individu yang
di dalamnya menjelaskan tentang norma-norma, nilai-nilai atau bimbingan
individu untuk melakukan suatu tindakan dengan ketentuan yang sesuai
dengan norma-norma keagamaan dan norma-norma kesusilaan sehingga
individu mampu mengetahui esensi dari tindakan dan perilaku yang
mereka lakukan.

Sedangkan kata nilai, sering dirumuskan dalam konsep yang
berbeda. Seperti Kurt Baier, seorang sosiolog menafsirkan nilai dari sudut
pandangnya adalah keinginan, kebutuhan, kesenangan seseorang sampai
pada sanksi dan tekanan dari masyarakat. Seorang psikolog menafsirkan
nilai sebagai suatu kecenderungan perilaku yang berawal dari gejala-gejala
psikologis, seperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan, dan keyakinan yang
dimiliki secara individu sampai pada wujud tingkah laku yang unik.

Nilai merupakan landasan perubahan, nilai adalah suatu daya
pendorong dalam hidup manusia baik secara individu maupun secara

kolektif. Sebab nilai memiliki fungsi untuk menggapai proses perubahan
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sosial. Oleh karena itu, nilai memiliki peran sebagai daya pendorong
hidup, untuk mengubah individu atau masyarakat harus berupaya
mengubah nilai.*°

Seorang antropolog melihat nilai sebagai “harga” yang melekat
pada pola budaya masyarakat seperti dalam bahasa, adat kebiasaan,
keyakinan, hukum dan bentuk-bentuk organisasi sosial yang
dikembangkan manusia. berbeda dengan seorang ekonom yang melihat
nilai sebagai “harga” suatu produk dan pelayanan yang dapat diandalkan
untuk kesejahteraan manusia.

Sedangkan menurut Kupperman (1983), nilai adalah patokan
normatif yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya
diantara cara-cara tindakan alternatif. Definisi ini memiliki tekanan utama
pada norma sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku manusia
definisi ini lebih mencerminkan pandangan sosiolog. Seperti sosiolog pada
umumnya, Kupperman memandang norma sebagai salah satu bagian
terpenting dari kehidupan sosial, sebab dengan penegakan norma
seseorang justru dapat merasa tenang dan terbebas dari segala tuduhan
masyarakat yang akan merugikan dirinya. Oleh sebab itu, salah satu bagian
terpenting dalam proses pertimbangan nilai (velue judgement) adalah
pelibatan nilai-nilai normatif yang berlaku dimasyarakat.

Pemahaman sosiologi atas agama tidak ditimba dari “pewahyuan”

yang datang dari “dunia luar”, tetapi diangkat dari eksperiensi, atau

' Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2011),
him., 14.
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pengalaman konkret sekitar agama yang dikumpulkan dari sana-sini baik
dari masa lampau (sejarah) maupun dari kejadian-kejadian sekarang.
Dengan kata singkat, definisi agama menurut sosiologi adalah definisi
yang empiris. Sosiologi tidak pernah memberikan definisi yang evaluatif
(menilai). la hanya sanggup memberikan definisi yang deskriptif
(menggambarkan apa adanya), yang mengungkapkan apa yang dimengerti
dan apa yang dialami pemeluk-pemeluknya.

Dalam kaitan ini harus ditegaskan bahwa aliran fungsionalisme
dengan sengaja dan sebagai prinsip memberikan sorotan tersendiri serta
tekanan khusus atas apa yang ia lihat dari agama. Jelasnya ia melihat
agama dari fungsinya. Agama dipandang sebagai institusi yang lain, yang
mengemban tugas (fungsi) agar masyarakat berfungsi dengan baik, baik
dalam lingkup lokal, regional, nasional, maupun mondial. Maka dalam
tinjauannya yang dipentingkan ialah daya guna dan pengaruh agama
terhadap masyarakat, sehingga berkat eksistensi dan fungsi agama cita-cita
masyarakat akan keadilan dan kedamaian, dan akan kesejahteraan jasmani
dan rohani dapat terwujud.

Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama yang
mencakup tugas mengajar dan tugas bimbingan. Agama menyampaikan
ajarannya dengan perantaraan petugas-petugasnya baik di dalam upacara
(perayaan) keagamaan, khotbah, renungan (meditasi), pendalaman rohani,
dan sebagainya. Untuk melaksanakan tugas itu ditunjuk sejumlah

fungsionaris seperti nabi, ulama, kyai, ustadz, pendeta, dan syaman.
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Mengenai yang disebut nabi ini dipercayai bahwa penunjukannya
dilakukan oleh Tuhan sendiri. Kebenaran ajaran mereka yang harus
diterima dan yang tak dapat keliru, didasarkan atas kepercayaan penganut-
penganutnya, bahwa mereka dapat berhubungan langsung dengan yang
“Gaib” dan yang “sakral” dan mendapat ilham Khusus darinya.

Tugas bimbingan yang diberikan petugas-petugas agama juga
dibenarkan dan diterima berdasarkan pertimbangan yang sama.
Pengalaman dari masa ke masa mengukuhkan dan membenarkan apa yang
dikatakan di atas. Masyarakat mempercayakan anggota-anggotanya
kepada instansi agama dengan keyakinan bahwa mereka sebagai manusia
(dibawah bimbingan agama) akan berhasil mencapai kedewasaan
pribadinya yang penuh melalui proses hidup yang telah ditentukan oleh
hukum pertumbuhan yang penuh ancaman dari situasi yang tidak menentu
dan mara bahaya yang dapat menggagalkannya mulai dari masa kelahiran
dan kanak-kanak menuju ke masa remaja dan masa dewasanya.

Dari buku-buku sejarah dan kesusatraan dapat diketahui bahwa
agama-agama baik yang sederhana maupun yang modern mempunyai
pusat-pusat pendidikan yang dikenal dengan nama yayasan, pondok,
padepokan, pesantren, biara, asrama, dan sebagainya. Sebelum orang
mengenal sistem pendidikan modern (sistem persekolahan) pusat-pusat
pendidikan tersebut merupakan tempat pendidikan satu-satunya.
Keunggulan dan kelebihan pendidikan keagamaan, bahkan dalam zaman

sekarang pun tetap diakui masyarakat luas. Banyak keluarga lebih suka
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mengirimkan anak-anaknya ke pusat-pusat pendidikan agama daripada
kepusat pendidikan negara. Kunci keberhasilan kaum agamawan terletak
dalam pendayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-pokok
kepercayaan agama. Diantara nilai yang diresapkan anak didik ialah :
makna dan tujuan hidup, hati nurani dan rasa tanggungjawab, Tuhan,
kekal, ganjaran atau hukuman yang setimpal atas perbuatan yang baik dan
yang jahat.™

Agama mempunyai fungsi pengawasan sosial (social control) dan
fungsi profetis (kenabian) atau fungsi kritis. Agama merasa ikut
bertanggungjawab atas adanya norma-norma susila yang baik yang
diberlakukan atas masyarakat manusia umumnya. Maka agama menyeleksi
kaidah-kaidah susila yang ada dan mengukuhkan yang baik sebagai kaidah
yang baik dan menolak kaidah yang buruk untuk ditinggalkan sebagai
larangan atau tabu. Agama memberi juga sangsi-sangsi yang harus
dijatuhkan kepada orang yang melanggarnya dan mengadakan pengawasan
yang ketat atas pelaksanaannya.*?

Sosialisasi memiliki pengertian yang sama dengan pendidikan.
Dengan demikian, sosialisasi nilai-nilai dapat dikatakan sebagai
pendidikan nilai-nilai. Pendidikan nilai sering diartikan sebagai
penanaman dan pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang. Yang
dimaksud dengan sosialisasi nilai pada penelitian ini adalah penanaman

dan pengembangan nilai-nilai dalam diri anggota KAPMI yang mungkin

1 Drs. D. Hendriopuspito, O.C Sosiologi Agama, Kanisius Yogyakarta, 1983. Hal 38-39
“Drs. D. Hendriopuspito, O.C Sosiologi Agama, Kanisius Yogyakarta, 1983. Hal 44

18



tidak didapat dalam satu program atau pelajaran khusus pada sekolah atau
perguruan tinggi. Pendidikan nilai atau sosialisasi nilai ini memiliki
orientasi untuk membentuk karakter anggota agar bermartabat dan
berbudaya luhur sesuai yang diajarkan dalam agama islam.
F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tipe penelitian deskripsif dengan pendekatan kualitatif. Sebagai
sebuah penelitian deskriptif, penelitian ini hanya memaparkan situasi
atau peristiwa, tidak mencari hubungan, tidak mengukur hipotesis atau
membuat prediksi.”® Sementara data kualitatif diperoleh dari
pengolahan informasi yang diperoleh dari sumber data primer melalui
wawancara dan data sekunder melalui dokumen yang terkait.
2.  Subyek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber untuk mendapatkaan data
atau informasi penelitian. Penentuan subyek penelitian digunakan
untuk memperoleh informasi secara jelas dan mendalam. Subjek
dalam penelitian ini adalah Pengurus KAPMI D.I. Yogyakarta periode

kepengurusan 2016-2017. Selanjutnya, peneliti menentukan informan

Y Jallaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 24
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lain berdasarkan rekomendasi dari informan kunci tersebut yang
dianggap dapat memberikan informasi terkait permasalahn penelitian.
Adapun informan tersebut adalah: Anggota KAPMI 2015-2017.
b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sosialisasi nilai-nilai agama yang
dilakukan oleh Pengurus Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu
(KAPMI) D.I. Yogyakarta kepada anggotanya.
Teknik Pengumpulan Data
a. Jenis Data

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik
wawancara kepada informan terkait dengan program kerja pengurus
yang berhubungan dengan sosialisasi nilai-nilai agama kepada
anggota KAPMI D.l. Yogyakarta.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan peneliti untuk
mendukung data primer yang didapatkan. Adapun teknik yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan data sekunder adalah observasi
dan dokumentasi.
b. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik penegumpulan data yang digunakan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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1) Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya.* Peneliti melakukan wawancara dengan subjek
penelitian yang sudah ditetapkan. Subjek penelitian berjumlah
5 orang informan, yang diambil dari ketua KAPMI, 2 orang
pengurus asrama bidang keagamaan dan 2 orang anggota
KAPMI angkatan 2016. Adapun point wawancara yang akan
di tanyakan ada dalam lampiran interview guide. Peneliti
melakukan 5 kali wawancara dengan informan yang berbeda.
Adapun untuk waktu peneliti disesuaikan dengan waktu
informan.

2) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah bahan-bahan tertulis
seperti buku, dokumen-dokumen, dan sebagainya.'® Metode ini
peneliti gunakan untuk mencari data kegiatan sosialisasi nilai-
nilai agama yang dilakukan oleh Keluarga Pelajar dan
Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.l. Yogyakarta kepada
anggotanya.

3) Observasi
Metode observasi diartikan  sebagai  kegiatan

mengamati secara langsung tanpa mediator suatu obyek untuk

14

2006), him. 100

Rakhmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

' Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Jakarta: Rieka Cipta, 1998), him. 131
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melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan obyek

tersebut.’® Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk

dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil
wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Observasi yang
dilakukan adalah observasi terhadap subyek, perilaku subyek
selama wawancara. Interaksi subyek dengan peneliti dan hal-
hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data
tambahan terhadap hasil wawancara.

4. Analisis Data

Sesuai dengan analisis penelitian ini, maka dalam menganalisa
data penulis menggunakan metode dekriptif kualitatif, yakni
menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau dipisah-
pisah menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.*’

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan , selama di lapangan dan setelah selesai
di lapangan.®® Hal ini dilakukan pada waktu bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Hal ini dilakukan karena analisis ini dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran khusus yang bersifat menyeluruh
tentang apa yang tercakup dalam permasalahan yang diteliti.

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan

proses pengumpulan data memalui tiga tahap yaitu :

'® Rakhmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), him1. 110

" Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Jakarta: Rieka Cipta, 1998), him. 9

'® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D.( Bandung: Alfabeta,
2010), him. 245
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a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
b. Penyajian Data
“Penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya perkiraan kesimpulan dan pengambilan
tindakan dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan,
lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.
c. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi
Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan
lapangan, atau upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Dalam pengertian ini
analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan
terus menerus.
Metode Keabsahan Data
Dalam penelitian ini metode pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik

menganalisis jawaban subyek dengan meneliti kebenaran melalui data
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empiris (sumber data lain) yang tersedia. Disini jawaban subyek di kroscek
dengan dokumen yang ada.*®
Penelitian ini menggunkan triangulasi sumber dalam upaya
mendapatkan data yang valid. Triangulasi dengan sumber data dilakukan
dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.®
Patton dalam Maleong menjelaskan triangulasi sumber berarti
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif
dengan jalan sebagai berikut:**
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang

waktu.

¥ Rakhmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), him1. 72

%% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 257

! Maleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 330-331
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4) Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang-orang seperti rakyat
biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada, orang pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mempelajari, memahami serta
memberikan gambaran yang jelas tentang pokok-pokok penulisan pada
penelitian ini, maka peneliti mencoba menguraikan sistematika
pembahasan ini dengan terdiri atas lima bab. Untuk lebih detailnya

sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama  merupakan bab pendahuluan yang bertujuan
mengantarkan pada pembahasan secara keseluruhan. Bab pertama terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, teknik

pengumpulan data, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum mengenai
lembaga yang diteliti, yakni organisasi derah KAPMI terdiri dari sejarah
kapmi, visi dan misi, program kerja kepengurusan, struktur kepengurusan
dan kontribusi KAPMI untuk masyarakat Jogja dan Masyarakat

Indramayu.
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Bab ketiga berisi pembahasan tentang pengertian nilai dan
pengertian sosialisasi menurut para tokoh, dan juga proses sosialisasi nilai-
nilai agama yang dilakukan oleh Pengurus KAPMI. Kegiatan apa saja

yang dilakukan KAPMI dalam proses sosialisasi.

Bab keempat merupakan salah satu bagian inti dari penelitian ini,
dalam bab ini menjelaskan tentang inti dari kegiatan penelitian yang
tertkait dengan metode sosialisasi nilai-nilai agama dalam KAPMI D.I.

Yogyakarta.

Bab lima, bab ini adalah bab penutup yang berisi tentang

penjelasan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sosialisasi dalam sosiologi memiliki pengetian yang berbeda
dengan istilah sosialisasi yang banyak orang mengartikannya sebagai
penyebaran informasi. Dalam sosiologi, sosialisasi memiliki pengertian
yang sama dengan pendidikan. Dengan demikian, sosialisasi nilai-nilai
dapat dikatakan sebagai pendidikan nilai-nilai. Pendidikan nilai sering
diartikan sebagai penanaman dan pengembangan nilai-nilai pada diri
seseorang.

Dengan pendekatan partisipatif KAPMI mensosialisasikan nilai-
nilai kepada anggotanya, penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam
diri anggota KAPMI terutama nilai-nilai tanggungjawab dan ukhuwah
antar sesama anggota KAPMI. Penanaman nilai ini memiliki orientasi
membentuk karakter anggota KAPMI yang bermartabat dan berbudaya
luhur sesuai yang diajarkan oleh agama.

Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu,
dan dari hasil wawancara dengan anggota dan pengurus Keluarga Pelajar
dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.l. Yogyakarta, dapat disimpulkan
bahwa sosialisasi nilai agama dalam organisasi KAPMI masih terasa
kurang. Tampaknya masih diperlukan penambahan dan peningkatan
program kegiatan serta fasilitas untuk peningkatan sosialisasi nilai-nilai

agama dalam organisasi KAPMI D.l. Yogyakarta. Fasilitas dalam
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meningkatkan sosialisasi dapat berupa dialog keagamaan dalam rangka
memperkuat keimanan, dan meneguhkan moralitas anggota.

Perlu dilakukan peningkatan dalam sosialisasi nilai-nilai agama
yang luhur dikalangan anggota KAPMI, agar tidak hanya segi
intelektualitas mereka saja yang berkembang, melainkan segi moralitas
juga harus dikembangkan pada anggota. Dan perlu adanya perubahan
dalam setiap kegiatan agar menarik dan interaktif, tidak sekedar kegiatan
monoton yang menjemukan yang tidak serasi dengan perkembangan
intelektual mahasiswa.

B. Saran

1. Mengingat pentingnya sosialisasi nilai-nilai agama yang luhur dan
mengingat, disarankan ada penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif terkait dengan sosialisasi nilai-nilai agama di kalangan
mahasiswa Indramayu.

2. Agar pengembangan kualitas kader KAPMI tidak hanya
pengembangan intelektual saja, tetapi juga pada pengembangan moral
dan kepribadian, disarankan kepada pengambil kebijakan yang dalam
hal ini adalah pengurus KAPMI, untuk mengupayakan kualitas dan
kuantitas program kerja yang berkaitan dengan nilai-nilai
tanggungjawab dan ukhuwabh.

3. Untuk mendukung sarana dalam sosialisasi nilai-nilai agama, perlu
memperbanyak forum dialog seperti diskusi, saresehan, atau yang

lainnya. Karena hal ini akan menambah ikatan ukhuwah antar anggota
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dan menjadi daya tarik sendiri bagi anggota yang sebelumnya tidak
mengenal KAPMI dan anggotanya.
C. Penutup

Tiada kata yang layak terucap selain ucapan alhamdulillah rabbil
‘alamin atas nikmat yang Allah SWT berikan kepada penulis selama
proses kuliah hingga bisa menyelesaikan tugas akhir (skripsi), karena
hanya berkat nikmat-Nya proses demi proses dapat dilalui sampai selesai.
Dalam penulisan ini, penulis telah berusaha dengan segala kemampuan
yang dimiliki. Namun, penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan
dan kekurangan dalam penelitian ini. Oleh Kkarenanya, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kemajuan penulis
dimasa akan datang.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis mohon petunjuk serta
berserah diri, semoga hasil penelitian ini mendapat ridha dari-Nya dan
berharap penelitian ini dapat bermanfaat terutama untuk diri penulis
sendiri dan bermanfaat bagi para pembaca. Semoga kita selalu dalam

lindungan-Nya. Amin.
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Pedoman Wawancara

A. Daftar pertanyaan untuk pengurus KAPMI

1.

10.
11.

12.

Apakah kapmi sudah cukup memberikan sosialisasi nilai-nilai agama
tentang tanggungjawab dan ukhuwah kepada anggota ?

Apakah sosialisasi nilai-nilai agama tentang tanggung jawab dan
ukhuwah di KAPMI yang ada selama ini berjalan hanya kemauan dan
inisiatif anggota saja, ataukah ada kegiatan dari KAPMI yang khusus
mensosialisasikan Nilai-nilai agama tentang tanggung jawab dan
ukhuwah ?

Apakah pengurus-pengurus KAPMI sudah memberikan teladan yang
baik tentang tanggungjawab dan ukhuwah ?

Adakah peraturan di KAPMI yang mengembangkan sosialisasi nilai-
nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah di kalangan anggota?
Adakah fasilitas di KAPMI yang mengembangkan sosialisasi nilai-
nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah dikalangan anggota ?
Apakah di KAPMI ada program atau kegiatan yang memang ditujukan
untuk sosialisasi atau penanaman nilai-nilai agama ?

Apakah nilai-nilai agama tentang tanggung jawab dan ukhuwah sudah
cukup tersosialisasikan dikalangan anggota ?

Apakah di KAPMI ada program atau kegiatan untuk pembiasaan atau
membiasakan nilai tanggungjawab dan ukhuwah dikalangan anggota
KAPMI ?

Bagaimana tanggungjawab anggota dalam menghadiri program-
program KAPMI dan menjaga nama baik KAPMI dalam masyarakat ?
Bagaimana ukhuwah anggota dalam pergaulan sehari-hari ?

Menurut anda, apakah ada kendala pada sosialisasi nilai-nilai agama
dikalangan mahasiswa indramayu ?

Menurut anda, usaha-usaha apa yang perlu dilakukan oleh KAPMI
untuk lebih mengefektifkan sosialisasi nilai-nilai agama tentang

tanggungjawab dan ukhuwah dikalangan mahasiswa indramayu ?



B. Daftar pertanyaan untuk anggota KAPMI

1.

10.

11.

12.

13.

Apakah KAPNI sudah cukup memberikan sosialisasi nilai-nilai agama
tentang tanggungjawab dan ukhuwah kepada anggota ?

Apakah pengurus KAPMI sudah cukup memberikan sosialisasi nilai-
nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah kepada anggota
KAPMI ?

Apakah ada kegiatan atau program dari KAPMI yang khusus
sosialisasi nilai-nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah ?
Apakah pengurus-pengurus KAPMI sudah memberikan teladan yang
baik untuk sosialisasi nilai-nilai agama tentang tanggungjawab dan
ukhuwah di KAPMI ?

Apakah ketua KAPMI dan PH lainnya sudah memberikan keteladanan
yang baik tentang tanggungjawab dan ukhuwah ?

Adakah peraturan di KAPMI yang mengembangkan sosialisasi nilai-
nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah dikalangan anggota ?
Adakah fasilitas di KAPMI yang mengembangkan sosialisasi nilai-
nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah ?

Apakah di KAPMI ada program atau kegiatan yang memang ditujukan
untuk sosialisasi nilai-nilai agama atau penanaman nilai-nilai agama ?
Apakah ada sosialisasi nilai-nilai agama tentang tanggungjawab dan
ukhuwah pada saat anda menjadi anggota baru di KAPMI ?

Apakah nilai-nilai agama tentang tanggungjawab dan ukhuwah sudah
cukup tersosialisasikan dikalangan anggota ?

Jika menurut anda terdapat sosialisasi nilai-nlai agama kepada anggota
di KAPMI, bagaimana cara sosialisasi itu ?

Menurut anda, usaha-usaha apa yang perlu dilakukan oleh pengurus
untuk lebih mengefektifkan sosialisasi nilai-nilai agama tentang
tanggungjawab dan ukhuwah kepada anggota ?

Menurut anda, apa cara yang tepat untuk mensosialisasikan nilai-nilai

agama dikalangan anggota kapmi ?
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